BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis perunggasan di Indonesia telah menjadi sebuah industri yang
memiliki komponen lengkap dari hulu ke hilir. Perkembangannya memberikan
kontribusi yang nyata dalam pembangunan di bidang peternakan dan berperan
dalam ketersediaan lapangan pekerjaan.

Industri perunggasan di Indonesia berkembang sesuai dengan kemajuan
perunggasan global yang bertujuan untuk mencapai tingkat efisiensi usaha yang
optimal. Salah satu industri perunggasan yang berkembang saat ini adalah usaha
pembibitan ayam broiler parent stock yang bertujuan untuk memproduksi telur
tetas (hatching egg).

PT. Charoen pokphand Jaya Farm Bali Unit 1 merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di usaha pembibitan ayam broiler parent stock. DOC
parent stock didatangkan dari penetasan telur grand parent stock yang ada di PT.
Charoen Pokphand Jaya Farm Purwosari Jawa Timur dan Subang Jawa Barat.
Proses pemeliharaan ayam broiler parent stock di PT. Charoen Pokphand Jaya
Farm Bali Unit 1 terdiri dari 3 tahap meliputi periode starter yaitu di umur 1 - 4
minggu, periode growing yaitu di umur lima minggu sampai dengan awal masa
produksi (di kisaran umur 24 minggu), dan periode laying yaitu di awal masa
produksi hingga usia afkir (48 minggu dari awal masa produksi).

Manajemen usaha pembibitan ayam yang baik perlu didukung dengan
adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil guna tercapainya
pembangunan nasional. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
program pendidikan di perguruan tinggi berusaha mencatak sumber daya yang
handal agar mampu bersaing dalam mengelola dan mengembangkan usaha
peternakan.

Politeknik Negeri Jember adalah salah satu lembaga pendidikan yang
mencetak tenaga terampil dan siap pakai di bidang peternakan karena sistem

pendidikannya menitikberatkan pada 60% praktek dan didukung 40% kuliah



menjadikan mahasiswa yang berkualitas dan professional. Salah satu program

yang tercantum dalam kurikulum pendidikan di Politeknik Negeri Jember adalah

mahasiswa semester VIII diprogramkan untuk melaksanakan Praktek Kerja

Lapang (PKL). Program PKL ini bertujuan agar mahasiswa mendapatkan

pengalaman di lapangan yang sesungguhnya dan membandingkan dengan teori

yang didapat selama perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat memiliki keahlian

yang baik di bidang peternakan.
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Tujuan Praktek Kerja Lapang

Tujuan Umum

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan manajerial mahasiswa di
bidang peternakan secara umum.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai

perusahaan peternakan.

Tujuan Khusus

. Melatih mahasiswa untuk berfikir kritis dan menggunakan daya nalar

dengan berkomentar terhadap kegiatan yang dijadikan dalam bentuk
laporan.

Mahasiswa dapat mengetahui, mengerti, dan memahami rangkaian
kegiatan pemeliharaan ayam broiler parent stock di PT. Charoen

Pokphand Jaya Farm Bali Unit 1.

Lokasi dan Jadwal Kerja
Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan mulai tanggal 2 April sampai

dengan 2 Mei 2012 di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Bali Unit 1, Desa

Manistutu, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali dengan

komoditi ayam broiler parent stock.
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Metode Pelaksanaan

. Berpartisipasi aktif dengan melakukan kegiatan rutin dan melakukan

pencatatan data di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Bali Unit 1.

. Mengumpulkan data primer yang dilakukan dengan cara wawancara

langsung dengan karyawan perusahaan dan juga data sekunder yang

diperoleh dari catatan perusahaan.

. Membandingkan data yang diperoleh dengan pustaka, kemudian disusun

menjadi sebuah laporan Praktek Kerja Lapang (PKL).



